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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue mery
dengue. Gejala awal infeksi
keterlambatan diagnosis. Prote

oleh sel yang terinfeksi oleh vi
virus dengue

pakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus
virus dengue tidak khas sehingga sering terjadi
in NS1 merupakan glikoprotein yang disekresikan
i rus dan mampu dideteksi sejak hari pertama infeksi
. .tffrjac_il. Single chain Fragment variable adalah bagian dari antibodi
yang memiliki sifat yang sama dengan antibodi keseluruhan karena scFv
merupe_lkan tempat terikatnya antigen pada antibodi. Salah satu fragmen antibodi
yang dlkerpbangkan untuk mendeteksi antigen virus dengue adalah scFv anti NSI.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi beberapa
parameter validasi analisis kualitatif dan kuantitatif Bovine Serum Albumin
sebagai standar untuk analisis penentuan kadar scFv-anti NS1 virus dengue
menggunakan metode spektrofotometri Fourier Transform Infrared. Metode ini
meliputi validasi yang ditetapkan berdasarkan parameter selektivitas, linearitas,
presisi, dan akurasi. Berdasarkan hasil validasi didapatkan selektivitas Bovine
Serum Albumin memiliki gugus fungsi C-O ester, N-H amina dan NH, amina
sekunder, linearitas dengan koefisien regresi linier 0,996 pada konsentrasi 1-5%,
presisi dengan nilai RSD <2% dan akurasi pada rentang 92-102%, hasil penetapan
kadar Bovine Serum Albumin menunjukkan bahwa metode ini memenuhi
persyaratan parameter validasi.

Kata kunci : single chain Fragment variable (scFv), NS1, dengue, FTIR
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ABSTRACT

Dengtif? _f Temorrhagic Fever is an infectious disease caused by the dengue virus.
The initial symptoms of dengue vir

, : us infection are not typical so that diagnosis is
Oﬁeﬂbfé@lgyfd-tffl prolein is a glycoprotein secreted by virus-infected cells and
SR elected from the first day of dengue virus infection. Single chain

Fragment .varzable is part of the antibody that has the same properties as the
whole annbody. because scFv is the binding site for the antigen to the antibody.
Omf of the antibody fragments developed to detect dengue virus antigen is scFv
anti NS_I - The purpose of this study was to evaluate several validation parameters
of qualitative and quantitative analysis of Bovine Serum Albumin as a standard
for the analysis of determining levels of scFv-anti NSI dengue virus using the
Fourier Transform Infrared spectrophotometric method. This method includes
validation that is defined based on the parameters of selectivity, linearity,
precision, and accuracy. Based on the validation results, the selectivity of Bovine
Serum Albumin has functional groups CO ester, NH amine and NH, secondary
amine, linearity with a linear regression coefficient of 0.996 at a concentration of
1-5%, precision with RSD value <2% and accuracy in the range 92-102%, The
results of assay of Bovine Serum Albumin indicate that this method meels the
requirements of the validation paramelers.

Keywords: single chain Fragment variable (scFv), NS1, dengue, FTIR
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